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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam mata pelajaran IPA siswa kelas 4 SD 

Negeri Karanggondang 03 dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation . Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 

siklus. Masing-masing siklus terdiri atas tahapan perencanaan pelaksanaan tindakan observasi dan 

refleksi. Instrument pengumpulan data menggunakan rubik penilaian kreatifitas siswa. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan kondisi sebelum 

tindakan. Hasil peneltian menunjukan bahwa model kooperatif dengan tipe Group Investigation mampu 

meningkatkan kreatifitas siswa terbukti dengan siswa yang awalnya pasif, tidak mau bertanya, malu 

dalam berpendapat setelah di lakukan penelitian tindakan kelas dengan model kooperatif tipe Group 

Investigation siswa menjadi aktif, mulai bertanya apa yang tidak dipahaminya, berani menyampaikan 

pendapat. Hasil yang bisa didapat dalam penelitian ini ada;ah terjadinya peningkatan kreativitas belajar 

siswa dan hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri Karanggondang 03 Kecamatan Mlonggo Kabupaten 

Jepara pada mata pelajaran IPA yang mencapai tingkat kreativitas belajar siswa pada pra siklus adalah 

20% siswa, setelah pembelajaran dilaksanakan dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation kreativitas belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 35%, 

kemudian pada siklus II mengalami peningkatan juga yaitu terdapat 76,6% tingkat kreativitas belajar 

siswa. Pembelajaran melalu pendekatam Group Investigation disajikan dalam bentuk diskusi kelomppok 

dan soal evaluasi. Saran dalam pembelajaran hendaknya siswa ikut aktif terlibat dalam pembelajaran dan 

guru harus lebih kreatif dalam menyajikan pembelajaran yang menarik dalam mengembangkan karakter 

siswa. 

 

Kata kunci : Peningkatan Kreativitas, Group Investigation 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

dimana seseorang dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan 

terkontrol (khususnya lingkungan sekolah) 

sehingga ia dapat memperoleh 

perkembangan kemampuan sosial dan 

kemampuan individu yang optimum. 

Dalam pembelajaran  siswa dituntut 

berperan aktif dalam pembelajaran. Namun 

kenyataannya di SD Negeri Karanggondang 

03 masih menggunakan  model 

pembelajaran yang konvensional dan 

cenderung membosankan dan anak tidak 

bisa mengembangkan keterampilan yang 

dia miliki. Hal ini berdampak pada 

kurangnya siswa berkreasi dalam belajar 

sendiri di SD Negeri Karanggondang 03 

kemampuan siswa dalam kreatifitas belajar 

terutama dalam mengamati, menanya, 

mencoba, mengolah, menyaji, menalar, 

mencipta, menyajikan, dan 

mengkomunikasikan sangat rendah. Selain 

itu, dari hasil belajar, persentase ketuntasan 

belajar untuk mencapai KKM juga masih 

rendah. Berdasarkan hasil Observasi dan 

Tanya jawab dengan guru kelas 4 yang 

telah dilakukan di kelas 4 SDN 

Karanggondang 03 Kecamatan Mlonggo 

Kabupaten Jepara tahun pembelajaran 

2016/2017, peneliti memperoleh atau 

mengamati bahwa kreatifitas siswa yang 

masih kurang dan bahwa siswa kelas 4 

dengan jumlah siswa 24 siswa yaitu 14 

orang laki-laki dan 10 orang perempuan. 

Dari ke-24 siswa tersebut ada sekitar 57% 

siswa yang belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) atau nilainya 

di bawah dari 70 pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Dari yang telah diamati 

oleh peneliti guru dalam melaksanakan 

pembelajaran masih menggunakan 

beberapa metode yang kurang tepat salah 

satunya yaitu metode ceramah, Tanya 

jawab dan demonstrasi, dengan demikian 

menyebabkan sebagian besar hasil belajar 

siswa masih ada beberapa yang di bawah 

kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditentukan sekolah. 

Upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kreatifitas belajar salah 

satunya adalah menyelaraskan kegiatan 

pembelajaran dengan nuansa kurikulum 

yang menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran yaitu 

menggunakan Pendekatan Ilmiah. Sehingga 

siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Dari berbagai alasan penulis 

merumuskan untuk membuat Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Model 

Pembelajaran yang dipilih oleh peneliti 

adalah model kooperatif tipe Group 

Investigation. 

Dalam rangka mengatasi masalah 

tersebut, maka penulis berusaha 

menerapkan suatu model pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan 

kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung, sehingga keterampilan 

proses dan hasil belajar yang dicapai 

meningkat. Salah satu alternatif yang 

dipakai adalah dengan menggunakan model 

dan media yang cocok sesuai karakteristik 

siswa, yaitu menggunakan model 

pembelajaran Group Investigatio. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelejeran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih umum dimana 

meliputi segala jenis kerja kelompk 

termasuk bentuk yang lebih didominasi 

guru atau dibimbing oleh guru. Menurut 

Umi Zulfa (2010: 88) sesungguhnya 

pembelajaran kooperatif adalah langkah-

langkah kegiatan belajar yang dilakukan 

siswa dalam berkelompok tertentu untuk 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Menurut Artzt & 

Newman (dalam buku Trianto: 2010) 

mengungkapkan bahwa pada pembelajar 

kooperatif siswa belajar bersama dalam 

sebuah tim untuk menyelesaikan tugas-

tugas kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. Jadi, setiap siswa dalam kelompok 

memiliki peran yang sama untuk 

keberhasilan kelompok. Agar dalam 

pembelajaran kooperatif memiliki sebuah 

tujuan yang akan di capai sama halnya yang 

di kemukakan oleh Johnson & Johnson 

(dalam Trianto 2010: 57) mengemukakan 

bahwa tujuan pokok dalam belajar 

kooperatif adalah mengoptimalkan belajar 

siswa untuk meningkatkan prestasi 

akademik dan pemahaman baik secara 

individu maupun secara kelompok.  
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Model Pembelejaran Kooperatif tipe 

Group Investigation 

Model pembelajaran berbasis 

penemuan dengan cara melakukan 

percobaan yang biasa disebut Group 

Investigation dapat diartikan sebagai 

penemuan yang dilakukan secara 

berkelompok yaitu siswa secara 

berkelompok melakukan percobaan dengan 

aktif, yang memungkinkan mereka 

menemukan suatu prinsip, menurut Slavin 

(dalam Ameliasari, 2013: 17). Sedangkan 

menurut M. Thobroni (2015: 243) 

menjelaskan bahwa metode Group 

Investigation melibatkan siswa sejak 

perencanaan, baik dalam menetukan topik 

maupun cara mempelajari melalui 

investigasi. Menurut Torrance (dalam 

Ahmad, 2016: 101) bahwa kreativitas 

sebagai proses memahami sebuah masalah, 

mecari solusi yang mungkin, menarik 

hipotesis, menguji dan mengevaluasi, serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada orang 

lain. Dalam prosesnya, hasil kreativitas ini 

menurut Torrance, meliputi ide-ide orisinil, 

cara pandang berbeda, memecahkan rantai 

permasalahan, mengkombinasikan kembali 

gagasan-gagasan tersebut. Selanjutnya, 

Torrance menggambarkan ada empat 

komponen kreativitas yang dapat diakses, 

yaitu :  

1. Kelancaran (fluency), yaitu 

kemampuan untuk menghasilkan 

sebuah ide. 

2. Keluwesan dan fleksibilitas 

(flexibility), yaitu kemampuan 

menghasilkan ide-ide beragam. 

3. Kerincian atau elaborasi (elaboration), 

yaitu kemampuan mengembangkan, 

membumbui, atau mengeluarkan 

sebuah ide. 

4. Orisinalitas (origanlity), yaitu 

kemampuan untuk menghasilkan ide 

yang tak biasa di antara kebanyakan 

atau jarang. 

Pengertian IPA 

Menurut Trianto (2010:136) Ilmu 

pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu 

kumpulan yang sistematis, penerapannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam, lahir dan berkembang melalui metode 

ilmiah seperti observasi dan eksperimen 

serta menuntun sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Trianto, 

2014: 137) menyatakan bahwa pada 

hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk 

ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. 

Selain itu, IPA dipandang pula sebagai 

proses, sebagai produk, dan sebagai 

prosedur. Sebagai proses diartikan semua 

kegiatan ilmiah untuk mnyempurnakan 

pengetahuan tentang alam maupun untuk 

menemukan pengetahuan baru. Sedangkan 

menurut Wisudawati dan Sulistyowati 

(2013:22) IPA merupakan rumpun ilmu, 

memiliki karakteristik khusus yaitu 

mempelajari fenomena alam yang faktual 

(factual), baik berupa kenyataan (reality) 

atau kejadian (event) dan hubungan sebab 

akibat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  dilaksanakan di SD 

Negeri Karanggondang 03 kecamatan 

Mlonggo kabupaten Jepara pada kelas 4 

semester II tahun pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini diawali dengan pembuatan 

proposal pada bulan Desember 2016. 

Kemudian dilanjutkan pada bulan Januari 

2017, Siklus pertama dilaksanakan pada 

tanggal 10 April 2017 sedangkan siklus 

kedua dilaksanakan pada tanggal 17 April 

2017. Subyek penelitian ini siswa kelas 4 

SD Negeri Karanggondang 03 yang 

berjumlah 24 siswa, terdiri dari 14 siswa 

laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sumber 

data berasal dari sumber  data primer dan 

data sekunder. Sumber data primer 

diperoleh dari skor krativitas belajar siswa. 

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh 

dari hasil belajar siswa dan tingkat aktivitas 

guru dalam pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini didapata dengan 

menggunakan teknik tes dan non tes. 

Teknik non tes digunakan untuk 

memperoleh tingkat kreativitas siswa. Dan 

teknik tes digunakan untuk memperoleh 

hasil belajar siswa dari setiap siklus. Kisi-

kisi instrument kreativitas siswa ada 15 

item dimana 3 item untuk berpikir lancar, 3 

item untuk berpikir luwes, 3 item untuk 

berpikir orisinil, 3 item untuk berpikir 

mengelaborasi, 3 item untuk berpikir 

mengevaluasi. Sedangkan instrument hasil 
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belajar berjumlah 20 item untuk muatan 

matapelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Analisis data digunakan untuk mengukur 

instrument yang valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa saja yang akan diukur.  

Teknik yang digunakan untuk 

menguji kevalidan data menggunakan 

teknik corrected item to total correlation 

yang dinotasikan (r).  suatu item dianggap 

jika memiliki corrected item total 

correlation yang dinotasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Prasiklus 

Sebelum dilakukannya Pelaksanaan 

Tindakan Kelas pada matapelajaran IPA 

dengan pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dapat disimpulkan bahwa 

hasil kerativitas belajar siswa pada pra 

siklus pada tingkat kreativitas siswa 

diperoleh skor 2 pada berpikir lancar 

dengan presentase 3,33%, kemudian skor 2 

pada berpikir luwes dengan presentase 

3,33%, skor 2 di dapat pada berpikir 

orisisnil dengan presentase 3,33%, skor 3 

diperoleh pada berpikir mengelaborasi 

dengan presentase 5%, dan yang terakhir 

skor 3 diperoleh pada berpikir 

mengevaluasi dengan presentase 5%, 

kemudian jumlah skor diperoleh sebesar 

skor 12 masuk dalam criteria 1-15 yaitu 

kreativitas siswa masih rendah dengan 

presentase kreativitas siswa 20%.  

Dan juga pada pra siklus siswa 

yang tidak tuntas yaitu mendapat nilai di 

bawah KKM dari jumlah siswa 24 orang 

yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa dengan 

nilai <70 dengan presentase 58% dan siswa 

yang tuntas yaitu mendapat nilai sesuai 

KKM dan diatas KKM sebanyak 11 siswa 

dengan nilai ≥70 dengan presentase 42%, 

dengan nilai maksimal 85 dan nilai minimal 

48. Dari data yang terdapat pada tabel 

terdapat pula kesenjangan yang cukup besar 

antara siswa dengan nilai tertinggi yaitu 

dengan nilai 85 dan siswa yang 

mendapatkan nilai terendah yakni 48.Untuk 

lebih jelasnya peneliti akan menyajikan 

data dalam bentuk daftar atau table yang 

akan menggunakan rentang dari nilai hasil 

belajar siswa. Hal ini disebabkan karena 

cara guru dalam mengajar IPA masih 

menggunakan model konvensional, dimana 

metode ceramah masih mendominasi proses 

kegiatan pembelajaran. Juga karena 

kurangnya manfaat sumber pembelajaran 

dalam menyampaikan materi pelajaran, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang 

menarik. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Setelah dilaksanakan penelitian 

pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa 

pada pertemuan 1 dan 2 dalam 

pembelajaran di siklus I menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation yang diterapkan oleh guru dan 

dilakukan pada siswa, memperoleh skor 20 

dengan presentase 33,33% di pertemuan ke 

1 dengan perolehan skor 4 pada berpikir 

lancar dengan presentase 6,66%, kemudian 

skor 6 pada berpikir luwes dengan 

presentase 6,66%, skor 4 di dapat pada 

berpikir orisisnil dengan presentase 6,66%, 

skor 4 diperoleh pada berpikir 

mengelaborasi dengan presentase 6,66%, 

dan yang terakhir skor 4 diperoleh pada 

berpikir mengevaluasi dengan presentase 

6,66%, kemudian sebanyak skor 22 dengan 

36,66% di pertemuan yang ke 2 diperoleh 

skor 4 pada berpikir lancar dengan 

presentase 6,66%, kemudian skor 4 pada 

berpikir luwes dengan presentase 6,66%, 

skor 3 di dapat pada berpikir orisisnil 

dengan presentase 5%, skor 4 diperoleh 

pada berpikir mengelaborasi dengan 

presentase 6,66%, dan yang terakhir skor 6 

diperoleh pada berpikir mengevaluasi 

dengan presentase 10%, kemudian total 

skor terakhir di rata-rata dengan hasil skor 

21 masuk kedalam kriteria 16-31 yaitu 

kreativitas cukup dengan presentase 

kreativitas 35%. Hal ini dikarenakan guru 

belum terbiasa menggunaka model 

kooperatif tipe Group Investigation, guru 

sudah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan model kooperatif tipe Group 

Investigation tetapi belum maksimal dan 

siswa masih belum terbiasa dap pada saat 

kerja kelompok ada beberapa siswa yang 

tidak aktif melakukan investigasi. 

Kemudian diperoleh hasil belajar 

siklus 1 siswa kelas 4 SD Negeri 

Karanggondang 03 sebanyak 5 siswa yang 

mendapat nilai 60-65 dengan presentase 
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20,8%, kemudian sebanyak 4 siswa yang 

mendapat nilai 66-71 dengan presentase 

16,6%, sebanyak 3 siswa yang 

mendapatkan nilai 72-77 dengan presentase 

12,5%, sebanyak 3 siswa yang 

mendapatkan nilai 78-83 dengan presentase 

12,5%, ada 2 siswa yang mendapatkan bilai 

84-89 dengan presentase 8,33%, yang 

terakhir ada sebanyak 7 siswa yang 

mendapatkan nilai 90-95 dengan presentase 

29,1%. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Setelah dilakukan penelitan dapat 

disimpulkan bahwa pada pertemuan 1 dan 2 

dalam pembelajaran di siklus II 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation yang 

diterapkan oleh guru dan dilakukan pada 

siswa, memperoleh skor 45 dengan 

presentase 75% di pertemuan ke 1 dengan 

perolehan skor 8 pada berpikir lancar 

dengan presentase 13,33%, kemudian skor 

10 pada berpikir luwes dengan presentase 

16,66%, skor 8 di dapat pada berpikir 

orisisnil dengan presentase 13,33%, skor 10 

diperoleh pada berpikir mengelaborasi 

dengan presentase 16,66%, dan yang 

terakhir skor 9 diperoleh pada berpikir 

mengevaluasi dengan presentase 15% dan 

47 dengan presentase 78,33% di pertemuan 

yang ke 2 diperoleh skor 9 pada berpikir 

lancar dengan presentase 15%, kemudian 

skor 10 pada berpikir luwes dengan 

presentase 16,66%, skor 9 di dapat pada 

berpikir orisisnil dengan presentase 15%, 

skor 10 diperoleh pada berpikir 

mengelaborasi dengan presentase 16,66%, 

dan yang terakhir skor 9 diperoleh pada 

berpikir mengevaluasi dengan presentase 

15%, kemudian total skor terakhir di rata-

rata dengan skor 46 masuk kedalam kriteria 

32-47 yaitu kreativitas baik dengan 

presentase kreativitas 76,6%. Hal ini 

membuktikan adanya peningkatan 

kreativitas di siklus II, yang awalnya di 

siklus I kreatvitas siswa memperoleh 

presentase 35%, dan meningkat di siklus II 

dengan presentase 76,6%., kemudian total 

skor terakhir di rata-rata dengan skor 46 

masuk kedalam kriteria 32-47 yaitu 

kreativitas baik dengan presentase 

kreativitas 76,6%. Hal ini membuktikan 

adanya peningkatan kreativitas di siklus II, 

yang awalnya di siklus I kreatvitas siswa 

memperoleh presentase 35%, dan 

meningkat di siklus II dengan presentase 

76,6%. Dengan ini peneliti dapat 

menyimpulkan dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation kreativitas siswa dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan. 

Kemudian diperoleh bahwa hasil 

belajar siklus II siswa kelas 4 SD Negeri 

Karanggondang 03 sebanyak 1 siswa yang 

mendapat nilai ≤65 dengan presentase 

4,1%, kemudian sebanyak 4 siswa yang 

mendapat nilai 66-71 dengan presentase 

16,6%, tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai 72-77 dengan presentase 0%, 

sebanyak 5 siswa yang mendapatkan nilai 

78-83 dengan presentase 20,8%, ada 2 

siswa yang mendapatkan bilai 84-89 

dengan presentase 8,33%, yang terakhir ada 

sebanyak 12 siswa yang mendapatkan nilai 

≥90 dengan presentase 50%. 

 

KESIMPULAN 

Besrdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di siklus I dan siklus II serta 

tujuan yang terdapat pada bab I dan  hasil 

dari pembahasan yang telah didiskripsikan 

pada bab IV dapat diambil kesimpulan 

seungguhnya dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation mampu meningkatkan 

kreativitas belajar IPA pada siswa kelas 4 di 

SD Negeri Karanggondang 03 Kecamatan 

Mlonggo Kabupaten Jepara. Hal ini dapat 

diperlihatkan dari meningkatnya kreativitas 

dan mepencapaian indicator yang 

ditetapkan. Pada pra siklus kreativitas siswa 

sebesar dengan skor 12 dan masuk kedalam 

kreativitas rendah, kemudian dapat 

meningkat pada siklus I dengan 

diperolehnya kreativitas siswa dengan skor 

di pertemuan 1 sebesar 
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A. Lampiran 1 

Table 1 

Perbandingan Kreativitas Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

 

Indikator  Skor  Presentase  

Pra Siklus 12 20% 

Siklus I 21 35% 

Siklus II 46 76,6% 

 

B. Lampiran 2 

 

 

Gambar 1 

Grafik Perolehan Kreativitas belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

 

C. Lampiran 3 

Table 2 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

No  Nilai  Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 

Persen 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persen 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persen 

(%) 

1 Tuntas  11 46 19 79 23 96 
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2 Tidak 

Tuntas 

13 54 5 21 1 4 

 Jumlah  24 100 24 100 24 100 

 

D. Lampiran 4 

 

Gambar 2 

Grafik Perolehan Hasil belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
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